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ABSTRAK 

Pelatihan profesional bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) 

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. 

Kompetensi pedagogik mencakup pemahaman tentang cara mengajar, pengelolaan kelas, 

serta kemampuan merancang pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan yang diadakan untuk guru 

PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mereka di SD. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan desain eksperimen semu, 

dimana pretest dan posttest dilakukan pada guru yang mengikuti pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kompetensi pedagogik guru PAI 

setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas pelatihan, seperti durasi pelatihan, materi yang diajarkan, 

dan keterlibatan peserta dalam proses pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang terstruktur dan relevan dapat meningkatkan kemampuan pedagogik guru PAI, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Pelatihan Guru PAI, Kompetensi Pedagogik, Sekolah Dasar, Efektivitas, 

Pembelajaran. 

 

ABSTRACT 

Professional training for Islamic Religious Education (PAI) teachers in Elementary 

Schools (SD) plays an important role in improving their pedagogical competence. 

Pedagogical competence includes an understanding of how to teach, classroom 

management, and the ability to design effective and enjoyable learning for students. This 

study aims to evaluate the effectiveness of training held for PAI teachers in improving their 

pedagogical competence in elementary schools. The research method used is a quantitative 

approach using a quasi-experimental design, where pretests and posttests were conducted 

on teachers who participated in the training. The results of the study showed a significant 

increase in the pedagogical competence of PAI teachers after participating in the training. 

In addition, this study also identified factors that influenced the effectiveness of the 

training, such as the duration of the training, the materials taught, and the involvement of 

participants in the training process. These findings indicate that structured and relevant 

training can improve the pedagogical abilities of PAI teachers, which in turn contributes 

to the quality of learning in elementary schools.. 

Keywords: Islamic Religious Education Teacher Training, Pedagogical Competence, 

Elementary School, Effectiveness, Learning. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting di Sekolah Dasar (SD) di Indonesia. PAI tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan ilmu 

agama, tetapi juga untuk membentuk karakter dan moralitas siswa. Oleh karena itu, kualitas 

pengajaran PAI sangat bergantung pada kompetensi pedagogik guru PAI. Kompetensi 

pedagogik mencakup kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang efektif. Dalam konteks ini, pelatihan guru PAI menjadi salah 

satu cara untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. 

Namun, meskipun pelatihan guru PAI telah banyak dilakukan, efektivitasnya sering 

dipertanyakan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan guru dan tidak relevan dengan konteks pendidikan di lapangan sering kali tidak 

menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, 

penting untuk mengevaluasi sejauh mana pelatihan yang diadakan dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru PAI di SD. Hal ini akan memberikan informasi yang berguna bagi 

pengembangan program pelatihan yang lebih efektif di masa depan. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan moralitas siswa di Sekolah Dasar (SD). PAI tidak hanya mengajarkan 

nilai-nilai agama, tetapi juga berfungsi sebagai wahana pembentukan akhlak yang baik bagi 

siswa. Oleh karena itu, untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif, sangat diperlukan 

kompetensi pedagogik yang memadai dari para guru PAI. Kompetensi pedagogik mencakup 

kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang mendukung 

pengembangan potensi peserta didik secara holistik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik. 

Tantangan yang dihadapi dalam proses pendidikan agama di sekolah dasar, seperti 

kurangnya pengembangan profesionalisme guru PAI, keterbatasan sumber daya, serta 

kekurangan dalam fasilitas dan sarana pembelajaran, mengharuskan dilakukan upaya 

peningkatan kompetensi guru PAI secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah melalui pelatihan-pelatihan bagi guru PAI. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan sikap guru PAI dalam mengelola pembelajaran yang efektif di 

kelas. 

Efektivitas pelatihan bagi guru PAI sering kali dipertanyakan. Beberapa penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun pelatihan sudah dilaksanakan, dampaknya terhadap 

peningkatan kompetensi pedagogik tidak selalu terlihat signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti materi pelatihan yang tidak relevan, durasi pelatihan yang terbatas, atau 

kurangnya tindak lanjut dari pelatihan tersebut di sekolah. Oleh karena itu, penting untuk 

mengevaluasi efektivitas pelatihan guru PAI dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

mereka, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan guru PAI dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik di Sekolah Dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan, serta memberikan 

rekomendasi untuk pengembangan pelatihan guru PAI yang lebih efektif di masa depan. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya 

pelatihan yang tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di tingkat sekolah dasar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu. 

Penelitian dilakukan di beberapa sekolah dasar yang mengadakan pelatihan untuk guru PAI. 

Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest yang mengukur kompetensi pedagogik guru PAI 
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sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, wawancara dan observasi juga dilakukan 

untuk menggali faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pretest dan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan bagi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan kompetensi pedagogik mereka di Sekolah Dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam kompetensi pedagogik guru PAI, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi pembelajaran. Berikut adalah temuan utama dari penelitian ini: 

1. Peningkatan Kemampuan dalam Perencanaan Pembelajaran Sebelum mengikuti 

pelatihan, sebagian besar guru PAI mengaku kesulitan dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang efektif dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Namun, setelah mengikuti pelatihan, mereka menjadi lebih terampil dalam 

merancang RPP yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogik, seperti pemenuhan 

kebutuhan siswa, penggunaan media yang efektif, serta pengintegrasian nilai-nilai 

agama dalam berbagai mata pelajaran. 

2. Peningkatan Kemampuan dalam Mengelola Kelas Pelatihan yang diberikan juga 

berfokus pada peningkatan keterampilan manajerial guru dalam mengelola kelas. 

Hasilnya, guru PAI yang mengikuti pelatihan mengalami peningkatan dalam mengelola 

suasana belajar yang kondusif, mengatur waktu dengan lebih efisien, serta menangani 

perilaku siswa yang mengganggu proses pembelajaran. Sebagian besar guru 

melaporkan peningkatan dalam kemampuan berinteraksi dengan siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif. 

3. Peningkatan Penggunaan Media Pembelajaran Sebelum mengikuti pelatihan, banyak 

guru PAI yang hanya mengandalkan metode ceramah dan pengajaran konvensional. 

Namun, setelah pelatihan, guru lebih kreatif dalam menggunakan media pembelajaran 

yang variatif, seperti gambar, video, dan alat bantu pembelajaran interaktif lainnya. 

Penggunaan media ini terbukti membantu siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. 

4. Peningkatan Penilaian Pembelajaran Salah satu komponen kompetensi pedagogik yang 

juga menunjukkan peningkatan adalah kemampuan guru dalam melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar siswa. Guru-guru PAI yang telah mengikuti pelatihan kini lebih 

cermat dalam merancang instrumen penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

dan dapat lebih objektif dalam memberikan penilaian kepada siswa. Penilaian tidak 

hanya dilakukan melalui tes, tetapi juga melalui observasi, tugas kelompok, dan 

portofolio siswa. 

5. Tantangan dalam Implementasi Meskipun terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

kompetensi pedagogik guru PAI, masih ada beberapa tantangan dalam implementasi 

hasil pelatihan tersebut. Guru PAI mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan waktu untuk melaksanakan metode pembelajaran yang baru dan 

penggunaan media yang lebih interaktif. Selain itu, beberapa guru merasa kesulitan 

dalam mengadaptasi metode yang diajarkan dalam pelatihan dengan kondisi di lapangan 

yang sangat bervariasi, seperti jumlah siswa yang besar dan keterbatasan fasilitas. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru PAI di Sekolah Dasar dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik mereka. Peningkatan 
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dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media, dan penilaian 

pembelajaran menunjukkan bahwa pelatihan tersebut berhasil meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. Hal 

ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pelatihan yang relevan dan terstruktur dengan 

baik dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran (Darling-Hammond, 

2009). 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh guru PAI dalam implementasi metode yang diajarkan dalam pelatihan perlu diperhatikan. 

Keterbatasan waktu dan sarana di sekolah menjadi faktor yang membatasi kemampuan guru 

dalam mengaplikasikan keterampilan yang baru mereka pelajari. Oleh karena itu, penting untuk 

merancang pelatihan yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan solusi 

praktis yang dapat diimplementasikan dengan mudah di sekolah. 

Selain itu, penilaian terhadap efektivitas pelatihan juga harus mempertimbangkan 

konteks lokal dan spesifik setiap sekolah. Faktor-faktor seperti ukuran kelas, tingkat partisipasi 

siswa, serta dukungan dari manajemen sekolah dan orang tua juga memainkan peran penting 

dalam keberhasilan implementasi pelatihan. 

Secara keseluruhan, pelatihan yang difokuskan pada peningkatan kompetensi 

pedagogik guru PAI terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

di sekolah dasar. Oleh karena itu, perlu ada perencanaan dan pengembangan program pelatihan 

yang berkelanjutan, dengan memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan guru PAI yang diadakan di sekolah dasar 

memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Skor rata-

rata kompetensi pedagogik guru sebelum pelatihan adalah 65%, sedangkan setelah pelatihan 

meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diikuti oleh guru PAI 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

Pelatihan guru PAI di sekolah dasar efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

mereka. Pelatihan yang diselenggarakan secara terstruktur dengan materi yang relevan dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan mengajar guru PAI. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi efektivitas pelatihan antara lain: 

1. Durasi Pelatihan: Pelatihan dengan durasi yang lebih panjang memberikan kesempatan 

yang lebih banyak bagi guru untuk mempelajari dan menginternalisasi materi yang 

diajarkan. Pelatihan yang singkat sering kali tidak memberikan kesempatan yang cukup 

bagi guru untuk menguasai keterampilan pedagogik yang dibutuhkan. 

2. Materi yang Relevan: Materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan guru PAI di 

sekolah dasar sangat penting untuk meningkatkan kompetensi mereka. Guru 

membutuhkan materi yang praktis dan langsung dapat diterapkan dalam pembelajaran 

di kelas. 

3. Partisipasi Aktif Guru: Partisipasi aktif guru dalam pelatihan, baik dalam bentuk 

diskusi, simulasi, maupun latihan, dapat mempercepat pemahaman dan penguasaan 

keterampilan pedagogik yang diajarkan. 

 

Berdasarkan temuan ini, penting bagi lembaga penyelenggara pelatihan untuk 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam merancang program pelatihan yang lebih 

efektif bagi guru PAI di masa depan. Pelatihan yang terstruktur, relevan, dan melibatkan 

partisipasi aktif guru akan menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan dalam kompetensi 

pedagogik mereka. 

 

KESIMPULAN 
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 Pelatihan guru PAI di sekolah dasar terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Durasi pelatihan yang cukup, materi yang relevan, dan partisipasi aktif guru 

menjadi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan tersebut. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah dasar, penting untuk merancang 

pelatihan yang lebih terfokus dan sesuai dengan kebutuhan guru PAIi. 
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